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Abstrak: Penyakit Busuk Pangkal Batang menyebabkan busuk
pangkal pada pohon kelapa sawit dan berujung pada penurunan
hasil panen atau pohon mati.
bagai salah satu daerah penghasil kelapa sawit di Provinsi
Bengkulu, belum memiliki data mengenai keragaman genetik
Ganoderma spp. yang menyerang tanaman kelapa sawit. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis keragaman genetik Ganoderma

Kabupaten Bengkulu Tengah, se-

spp. pada tanaman kelapa sawit di Kabupaten Bengkulu Tengah.

conditions of the Creative
Attribution (CC BY)

(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).

terms and Lima kecamatan terpilih di Kabupaten Bengkulu Tengah ditentukan
secara diagonal sebagai kecamatan sampel dengan setiap kecama-

tan dipilih 5 desa. Tahapan penelitian meliputi koleksi basiodio-

Commons license

karp, isolasi, karakterisasi, dan identifikasi morfologi serta mole-
kuler Ganoderma spp. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi bentuk basidiokarp dan pertumbuhan
miselium Ganoderma spp., sementara analisis mikroskopis mengonfirmasi adanya struktur khas seperti
clamp connection dan basidiospora. Analisis molekuler menunjukkan bahwa isolat dari Kecamatan Talang
Empat, memiliki kemiripan tertinggi dengan Ganoderma orbiforme (99.48%) yang berasal dari kelapa sawit
dari Thailand. Penemuan ini mengkonfirmasi ditemukan spesies Ganoderma lain, selain G. boninense, di
kelapa sawit Indonesia.

Kata Kunci: Ganoderma orbiforme, kelapa sawit, keragaman genetik, penyakit busuk pangkal batang.

Abstract: Basal Stem Rot disease causes basal rot in oil palm trees, leading to reduced harvest yields or tree
death. Central Bengkulu Regency, as one of the oil palm-producing areas in Bengkulu Province, does not yet
have data on the genetic diversity of Ganoderma spp. that attack oil palm plants. This study aims to analyze
the genetic diversity of Ganoderma spp. in oil palm plants in Central Bengkulu Regency. Five selected
districts in Central Bengkulu Regency were diagonally determined as sample districts, with five villages
chosen from each district. The research stages included collection of basidiocarps, isolation, characterization,
and morphological and molecular identification of Ganoderma spp. The results showed variation in the
shape of Ganoderma spp. basidiocarps and mycelium growth, while microscopic analysis confirmed the
presence of characteristic structures such as clamp connections and basidiospores. Molecular analysis
showed that the isolate from Talang Empat District has the highest similarity with Ganoderma orbiforme
(99.48%) originating from oil palms in Thailand. This discovery confirms the presence of other Ganoderma

species, besides G. boninense, in Indonesian oil palms.

Keywords: Ganoderma orbiforme, oil palm, genetic diversity, basal stem rot disease.
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Pendahuluan

Kelapa sawit menjadi komoditas penting bagi perekonomian Indonesia, sebab
memiliki peranan paling besar dalam menggerakkan ekonomi masyarakat, selain sebagai
penyumbang devisa negara. Luas areal tanaman kelapa sawit tahun 2024 sudah mencapai
16.38 juta ha yang meningkat sangat cepat dibandingkan pada tahun 2023 yang baru
mencapai 16.8 juta ha (BPS, 2024). Provinsi Bengkulu merupakan wilayah perkebunan
kelapa sawit dengan luas 309.100 ha (BPS, 2017) dimana 200.000 ha adalah perkebunan
kelapa sawit rakya. Minyak sawit telah menjadi tulang punggung ekonomi bagi
sebagian besar rumah tangga di Provinsi Bengkulu karena banyak penggunaan lahan dan
konversi komoditas diubah menjadi perkebunan kelapa sawit (Sukiyono et al., 2017).
Kelapa sawit juga mampu meningkatkan pendapatan domestik dengan terbukanya
peluang kerja maupun sumber devisa negara dengan bahan baku minyak sawit yang
dihasilkan (Sudarmaji, 2007; Fauzi et al., 2002).

Salah satu kendala yang dihadapi dalam peningkatan produksi kelapa sawit pada
beberapa tahun ini adalah serangan penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh
cendawan Ganoderma spp. Cendawan diketahui tidak hanya menyerang tanaman kelapa
sawit pada tahap produksi saja tetapi juga dapat menyerang selama tahap pembibitan
(Susanto, 2002; Susanto, 2013 ). Oleh sebab itu, penyakit busuk pangkal batang
digolongkan menjadi penyakit mematikan yang menyebabkan kehilangan hasil secara
luas pada perkebunan kelapa sawit (Naher et al.,2013). Perkembangan penyakit relatif
lambat dan gejala muncul pada tahap akhir serangan sehingga disebut sebagai “silent
killer” pohon sawit. Serangan penyakit berdampak terhadap terganggunya transportasi
air dan unsur hara dari dalam tanah, terjadi klorosis pada daun, massa batang berkurang
atau keropos, tanaman menjadi tidak mampu lagi berbuah dan akhirnya menimbulkan
kematian. Pohon yang terserang akan rendah produksinya dan kemudian mati.

Tanaman kelapa sawit yang terserang Ganoderma spp, cenderung sulit terdeteksi
apabila masih berada dalam gejala awal. Persebaran spora Ganoderma spp di awal infeksi
berada dalam jaringan tanaman, serangan lebih lanjut akan menunjukan perubahan
fisiologi tanaman (Chong et al., 2017) yang mengakibatkan pengurangan produksi
tandan buah segar (TBS) dan penurunan rendemen pada tanaman yang terinfeksi. Umum
nya, serangan penyakit BPB lebih sering terjadi pada tanaman yang telah berusia di atas
15 tahun. Ketika tanaman kelapa sawit terserang rentan tumbang dan mati satu per satu.
Hasilnya, penyakit busuk pangkal batang dapat menyebabkan laju kematian pohon
hingga 3,7% per tahun atau setara kematian 4 pohon per tahun pada populasi tegakan 110
pohon/ha. Rendahnya produktivitas terutama ketika populasi hanya tinggal 50% (Susanto
et al., 2020) atau sekitar 70 pohon/ha. Evizal et al. (2020) melaporkan pada kebun kelapa
sawit tua (umur 21-24 tahun) populasi tegakan sawit tinggal 54%pada devisi yang tinggi
keterjadian penyakit busuk pangkal batang. Penyakit ini telah mengancam industri kelapa
sawit di Indonesia di atas 50% dengan perkiraan kerugian tahunan dapat melebihi 250
juta dolar setiap tahunnya (Susanto, 2011; Darmono, 2011).

Kushairi et al. (2019) melaporkan penyebab penyakit busuk batang kelapa sawit di
Asia Tenggara selain G. boninense, adalah G. zonatum. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Cooper et al. (2011) bahwa saat ini telah dilaporkan terdapat 15 spesies
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Ganoderma spp. penyebab penyakit busuk pangkal batang termasuk G. boninense, G.
chalceum, G. miniactocinctum, G. tornatum, dan G. zonatum. Trisawa et al. (2022) melaporkan
juga bahwa G. zonatum ditemukan menjadi penyebab penyakit pangkal busuk batang
kelapa sawit di Riau. Keragaman genetik tersebut terkait dengan bioekologi patogen
yang digunakan sebagai dasar pemilihan metode pengendalian yang tepat.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis keragaman genetik Ganoderma
spp. pada tanaman kelapa sawit di wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah sebagai
landasan awal dalam upaya pengendalian penyakit busuk pangkal batang.
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Gambar 1. Peta lokasi Kabupaten Bengkulu Tengah
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Gambar 2. Peta kecamatan dan desa terpilih di Kabupaten Bengkulu Tengah
Pengambilan Sampel dan Isolasi Cendawan

Titik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Isolasi
cendawan dilakukan dengan metode penanaman jaringan. Tubuh buah yang baru diambil
dari lapangan, kemudian dibawa ke laboratorium. Tubuh buah dipotong kecil-kecil
dengan menggunakan pisau yang telah disterilkan dengan ukuran 1 cm x 1 cm, lapisan
tubuh buah yang paling luar dikikis dengan ketebalan 1 mm, kemudian direndam di
dalam larutan NaOCI 0,5% selama 1 menit kemudian kedalam alkohol 96% selama 1
menit setelah itu kembali dicuci dengan air steril lalu dikeringkan diatas tissue. Tubuh
buah yang telah disterilkan diinokulasi ke dalam petri yang berisi media PDA (Potato
Dextrose Agar) dengan menggunakan pinset. Lalu pinggiran petri dibakar dengan api
bunsen setelah itu pinggiran petridish ditutup dengan wrapping. Selanjutnya biakan
diinkubasi selama 4-7 hari. Hifa cendawan yang tumbuh pada jaringan tanaman
kemudian dimurnikan pada media PDA menggunakan cork borer.

Identifikasi Cendawan

Identifikasi dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mengamati secara
makroskopis dan mikrokopis. Pengamatan secara makroskopis dilakukan secara langsung
yaitu dengan mengamati bentuk tubuh buah Ganoderma, bentuk, ukuran, dan warna.
Pengamatan secara makroskopis pada koloni yaitu dengan mengamati, ketebalan dan
warna koloni (miselium), pertumbuhan diameter. Pengamatan secara mikroskopis
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dilakukan dibawah mikroskop dengan mengamati ada tidaknya basidiospora, clamp
connection dan hifa.
Ekstrasi DNA Ganoderma spp.

Lima miselium Ganoderma spp. yang tumbuh pada medium PDA yang mewakili
setiap kecamatan  digunakan untuk ekstraksi DNA. Ekstraksi DNA dilakukan
menggunakan metode CTAB menurut Doyle & Doyle (1990) dengan modifikasi (Pamekas
et al, 2026). Biakan untuk ekstraksi berumur 4 minggu yang ditumbuhi miselium
dipotong dengan ukuran sekitar 2 cm x 2 cm, ditimbang menggunakan timbangan analitik
sebanyak 0,2 gram ditambahkan CTAB 2% 700 pL kemudian digerus hingga halus. Hasil
gerusan dimasukkan ke dalam tube appendorf 1,5 ml, ditambahkan 700 uL. CTAB (ceryl
trimethylammonium bromide) 2% kemudian dipanaskan dalam Drybath pada suhu 65°C
selama 30 menit, setiap 10 menit dibolak-balik untuk membantu proses lisis. Tube yang
berisi ekstraksi di sentrifuse 8000 rpm selama 5 menit, setelah itu supernatan dipindah ke
tube baru tambahkan CIA (chloroform:isoamil alkohol) dengan perbandingan 24:1 hingga
full tube, kemudian di sentrifuse 12000 rpm selama 10 menit. Lapisan paling atas dipindah
ke tube baru dan tambahkan ethanol 96% dingin hingga fulltube. DNA murni hasil
ekstraksi disimpan semalam pada suhu -20 °C. DNA murni hasil ekstraksi dikeluarkan
dari freezer, kemudian di sentrifuse 12.000 rpm selama 1 menit. Kemudian buang
supernatant, pellet di ambil tambahkan ethanol 70% dingin hingga fulltube, dan di bolak
balik/fullinvert dan jentik ujung tube agar pellet lepas kemudian di sentrifuse 12000 rpm
selama 10 menit, diulang sebanyak 2 kali. Tube yang berisi pellet di keringkan di atas tissue
selama 1-2 jam. Setelah kering pellet yang mengandung DNA ditambahkan NFW (Nuclease
free water) atau ddH20O sebanyak 100 pL. Konsentrasi dan kemurnian DNA genom
diperiksa menggunakan Spektrofotometer Nano (Purnamasari et al., 2012). Hasil ekstraksi
DNA disimpan di dalam freezer pada suhu -20 °C.

Amplifikasi DNA dengan PCR Menggunakan ITS1/ITS4

Primer ITS-1 (5 TCCGTAGGTGAACCTGCGG 3) dan ITS4 (5
TCCTCCGCTTATTGATATGC 3’) digunakan untuk mengamplifikasi DNA total sampel
(White et al., 1990). Penggunaan primer ITS berdasar bahwa internal transcribed spacers
(ITS) adalah bagian dari RNA ribosom (rRNA) yang tidak mengkode protein fungsional
sehingga daerah ITS umum dimanfaatkan dalam studi filogeni, analisis evolusi,
penentuan taksonomi, serta mengetahui perbedaan variasi genetik di antara jenis-jenis
cendawan Ganoderma spp. (Moncalvo et al., 1995; Latiffah, 2001, Nusaibah et al., 2011).
Volume DNA total PCR minimal 10 ng/ul dengan target 650 bp. Reaksi PCR untuk 10 pL
total reaksi terdiri atas 5 uL MyTaq (Bioline), 1 uL primer forward ITS-1 dan 1 uL primer
reverse ITS-4, 2 uL DNA dan 1 pL NFW. Gradient thermal cycler (Labstac) digunakan
untuk amplifikasi PCR diawali pre-denaturasi pada suhu 94°C selama 5 menit dengan 30
siklus denaturasi pada suhu 96°C selama 30 detik, penempelan primer (annealing) pada
50°C selama 30 detik, proses pemanjangan pada 72°C selama 90 detik. GOT 2 x 30
kemudian post extention 72°C selama 10 menit selanjutnya sebanyak 4 puL dari hasil PCR
dielektroforesis pada gel agarose 2% yaitu 35 ml TBE dan 0,7 gr agarose, dipanaskan di
hot plate pada temperature 100°C dengan kecepatan 100 rpm selama + 15 menit, setelah
bening pada suhu hangat kuku ditambahkan Ethidum Bromide (EtBr) sebanyak 1 pL,
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dituang kedalam cetakan (gel tray), diamkan + 30 menit hingga mengeras, kemudian
masukkan ke dalam mesin elektoforesis, kemudian ditambahkan 1X TBE hingga gel
agarose terendam, setelah itu masukkan marker PCR DNA marker sebanyak 2 uL
kedalam sumur elektoforesis, kemudian masukkan DNA murni sampel Ganoderma
sebanyak 2 uL dan dielektoforesis pada tegangan 50 menit 50 volt selama 50 menit. Hasil
elektoforesis divisualisasi menggunakan GelDoc (Syngene G: Box) (Purnamasari et al.,
2012).
Sequencing dan Pohon Filogenetik

Hasil PCR yang paling terang digunakan untuk sequencing untuk memastikan
species dari Ganoderma yang ada. Sequencing dilakukan di Sanger DNA Sequencing by
using Capillary Electrophoresis Test Laboratory Location Apical Scientific Sdn. Bhd.
Selangor, Malaysia. Data hasil sequencing dianalisis dengan software MEGA X dan dibuat
pohon filogenetik untuk melihat kekerabatan sampel dengan Ganoderma yang ada pada
GenBAnk NCBL
Analisis Data

Data disajikan secara deskriptif dalam bentuk table dan gambar.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Morfologi Ganoderma di Kabupaten Bengkulu Tengah

Identifikasi morfologi Ganoderma menjadi langkah awal dalam memahami
keanekaragaman patogen sebelum dianalisis secara molekuler. Dalam penelitian ini
Ganoderma yang didapatkan pada 5 kecamatan di Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki
karakteristik yang beragam.

Gambar 3. Morfologi basidiokarp Ganoderma spp. di Kecamatan Bang Haji.
Keterangan: A Desa Sekayu Mudik, B Desa Talang Donok, C Desa Sungkai
Berayun, D Desa Talang Panjang, E Desa Genting
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Gambar 4. Morfologi basidiokarp Ganoderma spp. di Kecamatan Merigi Sakti.
Keterangan:A Desa Susup, B Desa Rajak Besi, C Desa Komering, D Desa

o n

Gambar 5. Morfologi basidiokarp Ganoderma spp. di Kecamatan Pondok Kelapa.
Keterangan:A Desa Talang Buseng, B Desa Sunda Kelapa, C Desa Sidodadi,
D Desa Pasar Pedati, E Desa Sri Kuncoro

n | . i =
Gambar 6. Morfologi basidikarp Ganoderma spp. di Kecamatan Taba Penanjung.
Keterangan: A Desa Datar Lebar, B Desa Penum, C Desa Surau, D Desa

Tanjung Raman, E Desa Lubuk Sini
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Gambar 7. Morfologi basidiokarp Ganoderma spp. di Kecamatan Talang Empat.
Keterangan: A Desa Taba Pasmah, B Desa Nakau, C Desa Pulau Panggung,
D Desa Pdg Ulak Tanjung, E Desa Tengah Padang

Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis dapat dilihat bahwa terdapat variasi
basidiokarp pada 5 kecamatan. Basidiokarp pada Desa Sekayu Mudik, Komering, Tanjung
Raman, Datar Lebar, Penum, Surau, Taba Pasmah, dan Pulau Panggung memiliki bentuk
seperti kipas, permukaan tidak rata, bergelombang atau berkerut, bagian tepi relatif
tebal, membulat dan memiliki diameter rata-rata 10-15 cm serta ketebalan rata-rata 4-6 cm.
Basidiokarp Desa Talang Donok, Sungkai Berayun, Susup, Sri Kuncoro, dan Lubuk Sini
memiliki bentuk yang hampir sama, yaitu setengah lingkaran yang memanjang, berwarna
cokelat kemerahan, sedangkan pada Desa Talang Donok memiliki bentuk seperti kipas,
permukaan terlihat halus dibandingkan dengan tubuh buah yang lainnya, warnanya
cokelat kemerahan dengan lapisan mengkilap berdiameter 10-20 cm dan ketebalan
rata-rata 5 cm. Basidiokarp dari Desa Talang Panjang, Rajak Besi, dan Genting memiliki
bentuk basidikarp seperti kipas atau setengah lingkaran, permukaan atas tampak tidak
rata atau bergelombang dan memiliki warna yang berbeda, yaitu cokelat kemerahan,
berdiameter 10-25 cm, sedangkan di Desa Genting dan Rajak Besi memiliki warna cokelat
tua di bagian dalam, warna lebih muda atau putih kekuningan di bagian tepi dengan
permukaan mengkilap pada beberapa bagian. Basidiokarp pada Desa Pungguk Jaya,
Lubuk Pendam, dan Nakau memiliki bentuk yang melebar dan pipih, menyerupai
setengah lingkaran atau sebagian yang membentuk seperti kipas. Permukaannya terlihat
relatif rata dan menghadap ke atas. Warnanya tampak bervariasi, dengan perpaduan
warna cokelat muda, krem, dan sedikit kehitaman atau abu-abu dan merah kecokelatan
dan berdiameter rata 5-10 cm dan ketebalan rata-rata 5-8 cm. Di Desa Talang Buseng
basidikarp berbentuk tampak seperti setengah lingkaran atau kipas yang memiliki warna
cokelat tua dibagian tengah dan kekuningan atau cokelat muda di bagian tepi.
Permukaannya terlihat tidak rata dan memiliki tekstur lembut berdiameter 7 cm.
Basidiokarp di Desa Pasar Pedati dan Padang Ulak Tanjung memiliki bentuk seperti ginjal
atau setengah lingkaran bagian atas memiliki bentuk yang melengkung dan jika dilihat
dari samping membentuk setengah lingkaran. Permukaan atas terlihat tidak rata dan
bergelombang dan memiliki warna cokelat kemerahan berdiameter 10-15 cm dan
ketebalan rata-rata 5 cm. Di Desa Sunda Kelapa basidiokarp memiliki bentuk setengah
lingkaran yang tidak beraturan dan memiliki ketebalan bisa sekitar 5 cm, terlihat adanya
variasi warna yaitu cokelat muda hingga cokelat tua dan keputihan, pada bagian bawah
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seluruh tubuh buah pada 25 desa memiliki pori-pori tempat terbentuknya basidium
berupa tabung hialin bulat dengan diameter berkisaran 12 pm (Susanto, 2013).
Basidiokarp pada 5 Kecamatan ditemukan menempel pada pangkal batang dan dibatang
tanaman kelapa sawit yang terinfeksi Ganoderma spp., dengan diameter rata-rata 5-30 cm.
Hasil penelitian sebelumnya juga melaporkan bahwa basidiokarp Ganoderma spp., dapat
mencapai diameter 30 cm (Susanto et al., 2008).

Hasil dari isolasi Ganoderma menunjukkan bahwa koloni yang terbentuk memiliki
karakteristik yang berbeda. Menurut Seo dan Kirk (2000) koloni pada Ganoderma memiliki
warna putih hingga kekuningan. Pada saat isolat masih muda warna koloni yaitu
berwarna putih, sedangkan jika isolat sudah tua koloni berubah menjadi kekuningan.

Gambar 8. Koloni Ganoderma yang berasosiasi dengan penyakit busuk pangkal batang
Kecamatan Bang Haji.
Keterangan: A Desa Sekayu Mudik, B Desa Talang Donok, C Desa Sungkai
Berayun, D Desa Talang Panjang, E Desa Genting

Gambar 9. Koloni Ganoderma yang berasosiasi dengan penyakit busuk pangkal batang
Kecamatan Merigi Sakti.
Keterangan:A Desa Susup, B Desa Rajak Besi, C Desa Komering, D Desa
Pungguk Jaya, E Desa Lubuk Pendam
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Gambar 10. Koloni Ganoderma yang berasosiasi dengan penyakit busuk pangkal batang
Kecamatan Pondok Kelapa.
Keterangan:A Desa Talang Buseng, B Desa Sunda Kelapa, C Desa Sidodadi, D

Desa Pasar Pedati, 5 Desa Sri Kuncoro

Gambear 11. Koloni Ganoderma yang berasosiasi dengan penyakit busuk pangkal batang
Kecamatan Taba Penanjung.
Keterangan: A Desa Datar Lebar, B Desa Penum, C Desa Surau, D Desa
Tanjung Raman, E Desa Lubuk Sini

Gambar 12. Koloni Ganoderma yang berasosiasi dengan penyakit busuk pangkal batang
Kecamatan Talang Empat.
Keterangan: A Desa Taba Pasmah, B Desa Nakau, C Desa Pulau Panggung, D
Desa Pdg Ulak Tanjung, E Desa Tengah Padang
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Hasil dari isolasi Ganoderma (Gambar 8-12) menunjukkan bahwa koloni yang
terbentuk memiliki karakteristik yang berbeda, Pada saat isolat masih muda warna
koloni yaitu berwarna putih, sedangkan jika isolat sudah tua koloni berubah menjadi
kekuningan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada Desa Sidodadi, Pasar
Pedati, Taba Pasmah, Nakau, dan Tengah Padang, isolat terlihat sudah tua karena warna
sudah berubah menjadi kekuningan dengan miselum yang berbentuk seperti akar dengan
warna putih berdiameter 3,5-7 cm dalam + 4 minggu pada media PDA, hasil dari isolasi
pada Desa Sekayu Mudik, Talang Donok, Sungkai Berayun, Talang Panjang, Genting,
Susup, Rajak Besi, Komering, Pungguk Jaya, Lubuk Pendam, Talang Buseng, Sunda
Kelapa, Sri Kuncoro, Datar Lebar, Penum, Surau, Tanjung Raman, Lubuk Sini, Pulau
Panggung, dan Padang Ulak Tanjung, memiliki koloni yang berwarna putih dengan
miselium berbentuk akar yang berstektur halus. Pertumbuhan koloni pada penelitian ini
memiliki diaemeter mulai dari 3,5-9 cm dalam + 28 hari pada media PDA. Pertumbuhan
miselium Ganoderma pada 5 Kecamatan dan 25 Desa ini termasuk lambat, karena
membutuhkan waktu + 4 minggu dan ada yang lebih dari 4 minggu. Ganoderma spp. ini
ditumbuhkan pada media PDA.

Gambar 13. Mikroskopis Ganoderma yang berasosiasi dengan busuk pangkal batang
Kecamatan Bang Haji.
Keterangan: A Hifa Ganoderma, B Clamp connection Ganoderma.

Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan bahwa secara umum hifa patogen
tidak terlalu tebal, bersekat, hialin hingga sedikit berwarna kekuningan atau kecoklatan.
Ada clamp connection yang berbentuk tonjolan yang melengkung di sekitar sekat
menghubungkan sel sebelumnya dengan sel yang baru terbentuk (Gambar 13).
Identifikasi Sampel DNA Ganoderma spp. SecaraMmolekuler

Dari 25 isolat yang diperoleh, diambil lima isolat yang merupakan perwakilan
setiap kecamatan dengan kriteria pertumbuhan isolat bagus dan sempurna. DNA hasil
isolasi dicek konsentrasi menggunakan nanospektrofotometer, konsentrasi DNA yang
dihasilkan berkisaran 25.75-550.5 ug/mL. Konsentrasi paling rendah berada pada sampel
nomor 1 sebesar 25.75 ug/mL, bisa dilihat pada gambar, bahwa pita DNA yang dihasilkan
tidak terang bahkan terlalu tipis. Konsentrasi paling tinggi berada pada sampel nomor 4
sebesar 550,5 ug/mL. Amplifikasi PCR dilakukan untuk mendeteksi keberadaan DNA
target pada sampel yang dikumpulkan dari berbagai desa di lima Kecamatan. Amplifikasi
PCR menggunakan primer ITS1 dan ITS4. Hasil amplifikasi dapat dilihat pada Gambar 14.
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650 bp

Gambar 14. Hasil amplifikasi DNA Ganoderma spp. dengan primer ITS1/ITS4. M:
marker DNA ladder 1 kb.
Keterangan. 1. Kecamatan Bang Haji, 2. Merigi Sakti, 3. Pondok Kelapa, 4.
Taba Penanjung, 5. Talang Empat.

M 1

650 bp

Gambar 15. Hasil amplifikasi DNA Ganoderma spp. dengan primer ITS1/ITS4.
M: marker DNA ladder 1 kb.
Keterangan 1. Sampel terpilih untuk sequencing dari Kecamatan Talang
Empat.

Selanjutnya hasil sekuencing DNA, dianalisis menggunakan program MEGA X
untuk mendapatkan pohon filogenetik yang bertujuan untuk penentuan sepesies
Ganoderma hasil isolasi didasarkan pada spesies dengan kekerabatan terdekat antara
isolate dengan spesies perbandingan berdasarkan hub ungan evaluasi. Berdasarkan tabel 5
maka diperoleh pohon filogenetik yang menggambarkan kekerabatan antara sampel yang
ada dengan data Ganoderma yang terdapat pada GenBank. Pohon filogenetik dapat dilihat
pada Gambar 16.

MZ580493 1 Ganoderma orbiforme 1sclare KRG20AS20

LC74#37063.1 Ganoderma orbiforme PS1-1
MZ580488. 1 Ganoderma orbiforme 1solate JPGSWBI9
6% MZ580489.1 Ganoderma orbiforme isolare JPGSWBI9

I— PP594200 | Ganoderma boninense strain R 06C

92% PP§07303.1 Ganoderma bonimense isolate MADS
2% L9

89% | AMG200172 1 Ganoderma boninense isolate TARI R206008

KX421867 1 Ganoderma orbiforme isolate BCC22325

Ganoderma Kabupaten Bengiulu Tengah

ORO37416 I Ganoderma boninense isolate QHBL2022111908

0.00850

Gambar 16. Pohon filogenetik Ganoderma
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Pohon filogenetik pada Gambar 16 menunjukkan hubungan kekerabatan antar
spesies atau isolat Ganoderma yang ditemukan di Kecamatan Talang Empat Bengkulu
Tengah dengan isolat yang terdaftar di GenBank. Isolat Ganoderma tersebut memiliki
kesamaan genetik dengan G. orbiforme isolat BCC22325 yang berasal dari kelapa sawit
Thailand. Hal ini merupakan konfirmasi bahwa spesies Ganoderma tersebut telah ada di
Indonesia. Hasil penelitian sebelumnya di Indonesia telah dilaporkan ditemukan G.
boninense (Abadi, 1987), G. australe dan G. obiforme (Afandi et al., 2017) pada kelapa sawit.
Lebih lanjut Idris et al. (2004) menyatakan bahwa di Malaysia ditemukan G. boninense, G.
miniatocinctum, G. zonatum, dan G. tornatum. Di Afrika barat penyebab BPB diidentifikasi
sebagai G. lucidium Karst, sedangkan di Nigeria diidentifikasi sebagai G. zonatum, G.
encidum, G. colossus, dan G. applanatum (Corley et al., 2015).

Keragaman genetik Ganoderma dapat mempengaruhi tingkat virulensi patogen,
pola penyebaran, serta efektivitas pengendalian penyakit busuk pangkal batang.
Pemahaman mengenai ciri khas atau cara cendawan Ganoderma tumbuh, hidup, dan
menyebar sangat penting. Salah satu langkah awal dalam proses karakterisasi adalah
melalui identifikasi morfologi dan molekuler. Perkembangan Ganoderma pada kelapa
sawit menjadi hal penting untuk diawasi karena dapat menimbulkan penyakit busuk
pangkal batang yang berpotensi menurunkan produktivitas kebun. Ganaoderma dapat
menyerang tanaman kelapa sawit tua maupun muda.

Ganoderma spp. telah ditemukan di Kabupaten Bengkulu Tengah, dengan tingkat
deteksi yang bervariasi. Oleh karena itu perlu untuk meningkatkan kesadaran petani
tentang pengolahan lahan sawit dan strategi pengendalian yang baik, agar dapat
mendukung keberlanjutan sektor kelapa sawit di wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah,
sehingga kerugian ekonomi yang dialami akibat serangan Ganoderma dapat diminimalkan.

Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat variasi keragaman genetik
dari Ganoderma pada kelapa sawit di Kabupaten Bengkulu Tengah. Ganoderma isolat
Talang empat Bengkulu Tengah memiliki hubungan kekerabatan dekat dengan G.
orbiforme (99,48%) berasal dari Thailand yang merupakan patogen utama pada kelapa
sawit.

Perlu penelitian serupa untuk kabupaten kabupaten lain di Propinsi Bengkulu agar
didapatkan data sebaran keragaman genetik Ganoderma di seluruh perkebunan kelapa
sawit yang ada di Propinsi Bengkulu sebagai dasar kebijakan pemerintah daerah untuk
menentukan metode pengendalian yang tepat.
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